
37. Pada keesokan harinya ketika
mereka turun dari gunung itu, datanglah
orang banyak berbondong-bondong
menemui Yesus.

38. Seorang dari orang banyak itu
berseru, katanya: "Guru, aku memohon
supaya Engkau menengok anakku, sebab
ia adalah satu-satunya anakku.

39. Sewaktu-waktu ia diserang roh, lalu
mendadak ia berteriak dan roh itu
menggoncang-goncangkannya sehingga
mulutnya berbusa. Roh itu terus saja
menyiksa dia dan hampir-hampir tidak
mau meninggalkannya.

40. Dan aku telah meminta kepada
murid-murid-Mu supaya mereka
mengusir roh itu, tetapi mereka tidak
dapat."

41. Maka kata Yesus: "Hai kamu
angkatan yang tidak percaya dan yang
sesat, berapa lama lagi Aku harus tinggal
di antara kamu dan sabar -
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terhadap kamu? Bawa anakmu itu kemari!"

42. Dan ketika anak itu mendekati Yesus,
setan itu membantingkannya ke tanah dan
menggoncang-goncangnya. Tetapi Yesus
menegor roh jahat itu dengan keras dan
menyembuhkan anak itu, lalu
mengembalikannya kepada ayahnya.

43. Maka takjublah semua orang itu karena
kebesaran Allah. (#9-#43b) Ketika semua
orang itu masih heran karena segala yang
diperbuat-Nya itu, Yesus berkata kepada
murid-murid-Nya:

44. "Dengarlah dan camkanlah segala
perkataan-Ku ini: Anak Manusia akan
diserahkan ke dalam tangan manusia."

45. Mereka tidak mengerti perkataan itu,
sebab artinya tersembunyi bagi mereka,
sehingga mereka tidak dapat
memahaminya. Dan mereka tidak berani
menanyakan arti perkataan itu kepada-
Nya.

9 : 37-45Lukas

“Dan ketika anak itu mendekati Yesus, setan itu membantingkannya ke tanah dan
menggoncang-goncangnya. Tetapi Yesus menegor roh jahat itu dengan keras dan

menyembuhkan anak itu, lalu mengembalikannya kepada ayahnya.” - Lukas 9 : 42 

A. Hanya Tuhan yang sanggup menolong
dalam keadaan paling sulit.
Kadang orang lain tidak bisa membantu,
tapi Tuhan Yesus selalu bisa dan mau
menolong. Kita harus percaya kepada
Yesus, bukan hanya saat senang, tapi juga
saat susah. Ayah dari anak itu datang
kepada Yesus karena percaya bahwa
hanya Dia yang bisa menyembuhkan.

B. Yesus peduli pada anak-anak.
Dalam kisah ini, yang ditolong adalah
seorang anak. Ini menunjukkan bahwa
Yesus sangat sayang kepada anak-anak
dan ingin menyembuhkan serta menolong
mereka.

TAHUKAH
KAMU?



Karena Yesus peduli dan sanggup menolong, kita juga harus belajar
datang kepada-Nya saat mengalami kesulitan, baik saat kita sakit,
sedih, atau takut. Walaupun kita belum selalu mengerti cara Tuhan
bekerja, kita bisa tetap percaya bahwa Dia tahu yang terbaik dan selalu
bersama kita. Seperti anak dalam cerita yang disembuhkan Yesus, kita
juga bisa mengalami pertolongan Tuhan jika kita berseru dan percaya
kepada-Nya. Jadi, mari belajar untuk selalu berdoa, percaya, dan
mengandalkan Tuhan dalam setiap keadaan.

Aplikasi


